
 

54 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id  id digilib.uinsby.ac.id  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah dan mempunyai 

nilai yang berbeda-beda. Menurut Sugiyono (2003), variabel adalah suatu 

atribut atau sifat aspek dari orang maupun objek yang mempunyai variasi 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, diantaranya:  

1) Variabel Y 

Variabel bebas (Y) dalam penelitian ini adalah Kemandirian Siswa 

2) Variabel X 

Variabel terikat (X) pada penelitian ini adalah (x1) Siswa yang tinggal 

diasrama (x2) Siswa yang tinggal di pesantren. 

2. Definisi Operasional 

a. Kemandirian Siswa 

Kemandirian adalah kemampuan individu untuk bertingkah laku 

sesuai dengan keinginanya sendiri, mampu mempertanggungjawabkan 

keputusan yang diambil. Yang ditunjukkan dengan beberapa cara dalam 

menyikapi kondisi Emosi, ekonomi, intelektual, sosial. 
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b. Siswa yang tinggal diasrama dan pesantren. 

Sekolah berasrama adalah sekolah yang didalamnya terdapat 

fasilitas penginapan yang disediakan untuk siswanya dan lokasinya 

berdekatan dengan sekolah. Dilingkungan asrama di asuh oleh guru 

yang berasal dari sekolah MAN Mojokerto, masing- masing memiliki 

tugas berbeda yaitu bertanggung jawab mengurusi anak- anak, dan ada 

yang mengajar les bahasa Inggis dan bahasa Arab. 

Untuk kegiatan formal di asrama putri MAN Mojokerto 

diadakan kegiatan les bahasa Inggris dan bahasa Arab yang diadakan 

tiap tiga hari sekali dalam seminggu. Dan untuk kegiatan keagamaan di 

asrama seperti jadwal mengaji diadakan setiap habis sholat subuh dan 

sholat maghrib. Ada beberapa pengajian yang harus diikuti oleh siswa, 

diantaranya pengajian kitab Qurotul Uyun, Safinatu Najah, Sulam 

Tauhid, dan juga membaca Al- Qur’an. Setiap hari sabtu diadakan 

kegiatan rutinan yaitu diba’an. Untuk kebutuhan sehari –hari seperti 

makanan siswa yang tinggal di asrama menyediakan atau memasak 

sendiri. Mereka membagi jadwal piket sehari dua siswa yang memasak. 

Namun di jam makan siang para siswa dibolehkan membeli makanan 

diluar asrama dikarenakan kegiatan belajar mengajar belum selesai. 

Sedangkan pesantren berasal dari bahasa arab Funduk  yang 

berarti ruang tidur, merupakan lembaga pendidikan islam yang 

mengajarkan ilmu- ilmu agama islam dengan sistem membaca kitab 
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kuning. Terdiri dari 5 elemen yaitu kyai, santri, masjid, pondok dan 

pengajaran kitab – kitab klasik islam. 

Di lingkungan pesantren dipimpin oleh seorang kyai dan 

sejumlah pengasuh yang ada didalamnya. Di pesantren lebih 

menonjolkan ilmu keagamaan, untuk kegiatan sehari-harinya para santri 

harus mengikuti tata tertib yang ada dalam pesantren tersebut, setiap 

harinya para santri diwajibkan untuk mengikuti sholat berjamaah pada 

waktu subuh, maghrib dan isya’ . kegiatan mengaji dilaksanakan setelah 

sholat subuh sampai jam 6, sedangakan pengajian kitab dilaksanakan 

setelah sholat maghrib sampai jam 9. Ada beberapa pengajian yang 

harus diikuti oleh siswa, diantaranya pengajian kitab Ta’lim muta’ali, 

Bulugul maram, saafinatun najah, untuk kegiatan diba’an dilaksanakan 

pada hari kamis. Setelah kegiatan pengajian selesai dilanjutkan dengan 

istirahat makan bersama yang sudah disiapkan oleh pihak pesantren. 

 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik trtentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2003) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MAN 

Mojokerto yang yang tinggal di Asrama yang akan dibandingkan dengan 
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siswa MAN Mojokerto yang tingal di pesantren dengan pengambilan 

subjek siswa yang tinggal pesantren, karena memang jumlah siswa yang 

tinggal di pesantren lebih sebanyak daripada siswa yang tinggal dipondok 

asrama.  

Terdapat dua kelompok siswa, yang diambil dari penelitian ini, 

yakni siswa yang tinggal diasrama dan di pesantren, yakni 45 siswa.  

Siswa yang tinggal di asrama ada 20 dan di pesantren 25. 

 Peneliti mengambil populasi ini dengan alasan bahwa pada 

penelitian sebelumnya belum ada tema tentang kemandirian yang 

dilakukan di sekolah ini, sehingga penelti berharap hasil dari penelitian ini 

sanggup untuk dijadikan patokan sebagai penelitian yang akan datang.  

b. Teknik sampling dan sampel 

Sugiyono (2003), sampel merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Apabila responden dalam populasi lebih dari 100 maka sampel 

yang diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih, sebaliknya jika 

responden populasi kurang dari 100, maka semua responden dalam 

populasi diambil sebagai sampel sehingga penelitiannya menjadi 

penelitian populasi (Arikunto, 2006). 

Karena populasi kurang dari 100, maka peneliti akan mengambil 

seluruh populasi yang berjumlah 45 siswa. 

Adapun pertimbangan ciri – ciri untuk menjadi sampel yaitu : 

a. Siswa MAN mojokerto yang bertempat tinggal di asrama. 
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b. Siswa MAN Mojokerto yang bertempat tinggal di pesantren  

C. Teknik pengumpulan data  

Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut 

tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Metode skala digunakan 

karena data yang ingin diungkap berupa konsep psikologis yang dapat 

diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku yang 

diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem (Azwar, 2013). Dalam skala Likert 

terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan 

yang favorable (mendukung atau memihak pada objek sikap), dan pernyataan 

yang unfavorable (tidak mendukung objek sikap).  

 Untuk mentukan skor terhadap subjek maka ditentukan norma 

penskoran dengan empat alternatif jawaban. Menurut Arikunto ( 2000), 

ada kelemahan dengan lima alternatif jawaban, karena responden 

cenderung memilih alternatif yang ada di tengah R (ragu – ragu), karena 

jawaban dirasa paling aman dan paling gampang. Oleh karena itu peneliti 

menghilangkan jawaban R (ragu- ragu), sehingga pilihan alternatif 

jawaban hanya empat saja. 
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Tabel 3.1 
Skor Skala Likert 
 
Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

1. Skala kemandirian 

Skala kemandirian menggunakan empat aspek sebagaimana yang 

disampaikan Havighurst dalam Musdalifah (2007) yaitu : 

a. Emosi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi 

dan tidak bergantung kepada orangtua. 

b. Ekonomi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur 

ekonomi. 

c. Intelektual, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi. 

d. Sosial. Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengadakan 

interaksi dengan orang lain dan tidak bergantung atau menunggu aksi 

dari orang lain. 
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Blue print kemandirian adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 
Blue Print Skala Kemandirian 

 

Aspek 

 

Indikator 
Item  

Jumlah F UF 

1. Emosi 

a. kemampuan mengontrol 

emosi 

1, 16, 

22 
6 4 

b. Tidak bergantung pada 

orang tua 

2, 7, 

23 
15 4 

2. Ekonomi 

a. dengan kemampuan 

mengatur ekonomi 

14,18,

27, 30 

17, 

24 
6 

b. tidak bergantung ekonomi 

pada orang tua 

3, 9, 

26 
21 4 

3. Intelektua

l 

a. mampu mengatasi 

masalah yang dihadapi 

11, 

20, 25 
12 4 

4. Sosial 

a. mampu berinteraksi 

dengang orang lain 
10, 13 8, 29  4 

b. tidak bergantung dan 

menunggu aksi dari orang 

lain 

4, 5, 9 8 4 

Jumlah Total 21 9 30 

 

D. Validitas dan Reliabilitas  

1. Validitas  

  Validitas alat ukur adalah sejauh mana alat ukur tersebut 

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya. Alat ukur yang 

disusun berdasarkan kawasan ukur yang teridentifikasi dengan baik dan 

dibatasi dengan jelas secara teoritik akan valid. Meskipun begitu pembuktian 

empiris mengenai validitas alat ukur masih harus dilakukan (Azwar, 1999). 

Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas aitem  

berdasarkan pendapat Azwar (2007) bahwa suatu aitem dikatakan valid apabila 

memiliki indeks daya beda baik ≥  0, 30. Apabila jumlah aitem yang valid 
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ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat 

menurunkan sedikit kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standar 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 0,30. 

2. Reliabilitas  

  Reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu instrumen 

berulang kali dan dapat menghasilkan data yang sama. Reliabilitas 

menunjukkan pada adanya konsistensi dan stabilitas nili hasil pengukuran 

tertentu setiap kali pengukuran dilakukan pada hal yang sama. Pengujian 

reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha, dapat dikatakan reliabel 

apabila hasil perhitungan sama dengan atau lebih besar dari 0.6.  

  Pengukuran reliabilitas adalah dengan menggunakan Cronbach’s 

Alpha dengan kaidah sebagai berikut : 

0, 000 – 0, 200 : Sangat Tidak Reliabel 

0, 210 – 0, 400 : Tidak Reliabel 

0, 410- 0, 600 : Cukup Reliabel 

0, 610 – 0, 800 : Reliabel 

0, 810 – 1, 000 : Sangat Reliabel 
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E. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data guna menguji hipotesis yaitu 

Analisis Uji-t Sampel Saling Bebas (Independent- Samples T-test) dengan 

bantuan SPSS (Statistic Package for Social Science Windows) versi 16 for 

windows. Uji-t Sampel Saling Bebas (Independent-Samples T-test) digunakan 

karena untuk mengetahui sebuah perbedaan perbedaan tingkat kemandirian 

siswa MAN Mojokerto ditinjau dari lingkungan tempat tinggal di asrama 

sekolah dengan di pesantren. Dalam Uji-t Sampel Saling Bebas ini 

menghasilkan: pada tiap variabel akan dihitung rata-rata, ukuran sampel, 

standar deviasi, dan standar error rata-rata. Dan untuk selisih rata-rata dua 

variabel akan dihitung rata-rata, standar error, dan selang kepercayaan. 

Untuk Uji- t sampel saling bebas (independent- samples T-test) ini 

akan menghasilkan statistik deskriptif untuk tiap variabel yang diuji, uji 

kesamaan varians (test of homogenety of varians), dan nilai signifikansinya ( 

Muhid (2012). 




